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IT. TINJAUAN KHUSUS KABUPATEN NGAWI

2.1. LETAK GEOGRAFIS DAN BATAS WILAYAE ADMINISTRATIF®
KABUPATEN NGAWI - I

Kabupaten Daerah Tingkat II Ngawi merupakan bagian wi
layah Propinsi Jawa Timur terbéfat, yang berbatasan dengan
propinsi Jawa Tehgah, dan mempunyail luas wilayah + 129.592
HA, dengan penduduk sekitar /799.843 jiwa { menurut sensus
tahun 1986 ). Terletak pada posisi 7°14' - 7° 37! lintang
Selatan dan 111° 07' - 111° 10' Pujur Timur.
secara Geografis Kabupaten Ngaﬁi mempunyal batas sebagai

berikut:

Sebelah utara :Kabupaten Blora dan Grobogan {Pro-
pinsi Jateng)d=n Kabupaten Bojonego

ro ( Propinsi Jatim )

Sebelah Batat . :KabupatenKarangannyar dan Kabupaten

Sragen (propinsi Jateng )

Sebelah Selatan: Kabupaten Madiun dan Kabupaten Maw-

getan ( Propinsi Jatim )

Sebelah Timur :Kabupaten Madiun ( Propinsi Jawa Ti-
‘ mur ).

Dalam struktur pemerintahan wilayah administratcif’


http://www.petra.ac.id
http://dewey.petra.ac.id/dgt_directory.php?display=classification
http://digilib.petra.ac.id/help/html

Kabupaten Daerah Tingkat II Ngawi terbagi dalam
' - Empat wilayah kérja‘pembantu Bupati ( Kawedanan Nga
Wi; Padas, Ngraﬁbe, dan Walikukun ).
- 16 wilayah kecamatan
- 4 kelurahan ( Kelurahan Ketanggi, Pelem,_Karang Te-
ngm,MmgmmUa) . - |

- 215 desa. .
2.2. KEPENDUDUK AN

Berdasarkan data terakhir tahun 1986 penduduk Kabupa
ten Ngawi telah mencapai 7%9.843 jiwa, terdiribdarij pria
384.411 dan wanita 410.432 jiws, dengan distribusi yang ti
dak sama untuk masing-masing tempat.

Dibanding luas rata-rata kepadatan tiap KM2 mencapai 617
jiwa dengan variasi kepadatan antara 395‘sampai dengan 945
jiwa /km2.. dan tingkat perkembangan bervariasi antara 0,7
% ~ 0,46 %. Di masing-masing Kecamatan perbedaan tersebut
diatas terjadi karena potensi dan lingkungan yang berbeda

di masing-masing Kecamatan.

2.3, SEJARAH PERKEMBANGAN KOTA NGAWI

Ngawi berasal dari kata "awi' atau bambu yang menda -
pat tambshan huruf sengau ”ngﬁ, menjadi Ngawi.
Ngawi yang_berasal dari kafa éwi menun jukkan suatu‘tempat
di pinggir Bengawa Solo.dan Madiun, yang banyak di tumbuhi

pohon bambu / awi. ‘Dari pinggir Bengawan inilah kota . _



'NgawiAtumbuh dan berkembang hingga saat-ini.
Berdasarkan prasasti Canggﬁ tahun 1280 sska atau 7 Juli
1353 M merﬁpakan hari jadi kota Ngawi. Hingga kini kota
Ngawi telaﬁ berusia 630 téhun ( pada 1988 ).
Perkembangan bentuk koté Ngawi dimulai dari pinggiran
" Bengawan Solo dan!Madiun, karena lalulintas waktu itu ba -
hyak menggunzkan angkutan air, disamping pinggir Bengawan
tersebut merupekan daérah subur. Dengan demikian penduduk
terkonsentrasi disekitar aliran sﬁngai tersebut. |
Perkembangan kota selanjutnya mengarah kedaefah dalam dari
tepi Bengawan, dan kini menjadi pusat kota Ngawi.

Bentuk awai tersebut bisa dikatakan sebagal bentuk ko
ta "linear' dimana kota tumbuh memanjang ditepi bengawan,'
daﬁ perkembangannya menjauhi aliran sungai.

Berdasarkan rencana umum tata ruang kota tahun '86-
'87 bisa disimpulkan bahwa rencane pengembangan kota.saat
ini berbentuk '"radial''. Pengertiannya adelsh dari pusat ko

Ata yéng ada diérahkan'perkgmbangannya menyebar kesegala a-
rah yang sudah ditentukan dengan cara fasilitas umum di-
tempatkan didaerah diarah mana perkembangan kKota itu di i-
nginkan,  gJadi konsentrasi penduduk bisa menyebar. Dengan
demikian pﬁsat kota dapat dipérjahankan ditengah., Usaha 1lg
in yang dilakukan kabupaten Ngawi adalahvdengan membengun
ﬁalan tembus baru dan rencana pembangunan jembatan disebe-

lah utara kota.
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2.4, LOKASI

Kota Ngawi berada pada koordinat 7° 1yt - 7° 341 LS
dan 111° 7' - 111° 10' BT. Kota Ngawi terdiri .dari L kelu-

rahan dan 4 desa dengén.batés wilayah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Bengawen Solo dan desa Karangte- -

gytengah Prandon.

Sebelah Timur : Desa Karangtengah ' dan desa Kar-

toharjo.

Sebeilah Selatan : desa Klitik dan desa Dawu

Sebelah Barat : desa Watualang

Sedangkan jarak kota Ngawi dengan kota sekitarnya
sebagai berikut,
- Dengan kota Surabaya : 181 Km ( lintas Caruban )

: 202 Km ({ lintas Madiun )

Dengan kota Madiun : 32 Km

Dengan kota Surakarta : 81 Km ©

.
1

Dengan kota Bojonegoro: 80 Km
2.5. KEADAAN FISIK KOTA NGAWI

Tklim di kota Ngawi seperti halnya didaerah lain
yaitu beriklim tropis, dengan dua musim yaitu: kemarau dan '
penghujan, yang diselingi dengan dua masa peralihan: musim
yaitu ; mareng dan labuh. Sedangkan curah hujan rata-rata

tiap tehunnya adalah 1770 mm dengan jumlah hari hujan ada-

lah 131 hari. Temperatur / suhu udara di kota Ngawi berki

sar antara 28°C - 3200 pada musim kemarau, sedangkan pada



musim penghujan suhu berkisar_antara 20°¢c - 2800.
‘Angin\bertiup dari arah tenggara dengan kecepatan 18
vkm / jam di musim kemarau, sedangkan pada musim penghujan
kecepatan angin 20 - 60 Km/jam. Permukzan tanah di kota
Ngawi relatif datar, dan mempunyai'keﬁinggiénVSekitar 47 m
~dari permukéan air laut,_déngan kemiringan O - 2 % kearah
Selatan. Kondisi tansh di kota Ngawi termasuk labil  se-
hingga kurang baik untuk mendukung bangunan, sehingga per-
lu lebih dahulu diadskan perbaikan, nemun untuk pertanian

kondisic -tersebut cukup baik dan subur.
2.6, FASILITAS UMUM DAN UTILITAS

Mengenal sarana fasilitas umum dan utilitas hingga sa
at ini kota Ngawi telah meningkatkan palayanan baik dari
segl kwalitas, maupun dari segi kwantitas fasilitas antarg

lain:

2.6.1. Sumber Air Minum / Air Bersih.

Sumber, air bersih yang digunckan olel masyarskat Nga-
wi adalah: air ledeng, alr sumur galian, alr sumur pompa,
dan ada yang masih memakai air sungeai.
" Sumber air ledeng yang dikelola oleh Perusahaan Daerah Air
Minum ( PDAM )kabupaten Ngawi, mengambil aif dari:

- Suﬁur Bbr Berah I dengan debit: 45 liter/detik

- Sumur Bor Bersh II dengan debit? 30 liter/detik

- " Sumber Alam Dk. Ngudal desa Karangtengah Prandon.

12



dengan debit : 5 liter/detik.

Peleyanannya ditujukan untuk seluruh lapisan masyarakat,

2.6.2. Sistim Jaringan Telepoh

Hingga pada tahunbl988 sistem telepon yaﬁg terpasang
di kota Ngawi masih Serupa sentral telepon yang Belum oto-
mat ( Central Batterey ), sehingga tidak terdapat telepon
umum didalam kota . Disini letak kesulitannya apabila °
mau berkomunikasi, kalau tidak punya nesawat telepon.
Data tahun 1%85 pemasangan pesawat telepon baru ﬁencapai.

300 pelanggan.
Q :

2.6.3, Sumber Energi Listrik

Sumber energi listrik yang dikelola oleh PLN mempunya
i tegangan 110 Volt. Sumber energi listrik telzh mencapai
76,03 % dari jumlah seluruh pelanggsn di kota Ngawi yang
terdiri dari: Kantor Pemerintah, Swasta, Rumah tangga, se-
dangken 23,97% menggunakan sumber pener:zngan lain misalnya

Diesel, Generator, Minyak tanah.
b b

2.6.4. Sistim Pembuzngan Sampah

Produk sampah dikota Ngawi diperkirekan mencapai 200
m3/hari. Dari produk tersebut sebagian ditanggung oleh Di-
nas Pekerjaan Umum, sedang sisanya di timbun / di bekar.

Alat, pengangkut sampah menggunekan 1 Truk.FLat Bad, Dum

13



1y
Truk, Pick Up, yang berkapasitas angkut 8 - 10 m3/hari/kali
angkut. - Sampah yzng diangk}lfc di buang ke pembuangan sam-

pah kota.

2.6.5. Sistim Saluran Air Bujan dsn Limbah

Sistim Jjaringan salutan air hujan dan air limbah
di kota Ngawi terdiri dari seluran buatan dan saluran alam,
;Pada umumnya baik saluran drainage maupun sanitasi telah '
4di bangun secara permanen terutama di.pinggir jalan pro’ -
tokol, jalan samping maupun jzalan kampung yang telah men-
dapat proyek KIP/P3LPK, Air buangan beik yang berasal dari‘
hujan maupun limbeh disalurkan ke wadah akhir Bengawan 3So=

lo dan Madiun.

2.b.6, Tataguna Tanah, Perkembangan Kota Dan Intensitas
' Kegiatan

Tataguna. tanzh perkembangan kota dan intansitas

kegiatah dapat dilihat dengan Jjelas pada gambar yang ters

lampir karena akan menunjukkan kawasan atau zone-zone.
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tah & pengembangan kawasan khusus.,

Permukiman kepadatan tinggi, pusat kegiatan sosial

kawasan kota,

Permukiman kepadatan rendah,kegiatan industi pengo-

lahan

Permukiman kepadatan sedang,kegiatan perkantoran

instansi vertikal/swasta.

Permukiman kepadatan sedang, fasilitas sosial pelaya-

nan masyarokat o F : Kompleks: ABRL..

N

‘

- Permukiman Kepadatan tinggi, kegiatan pusat pemerin-
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